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ABSTRACT

This study aims to analyze the nutritional status of adolescent girls using a Systematic
Literature Review (SLR) approach. The study focuses on the prevalence of anemia, chronic energy
deficiency (CED), and overweight in adolescents aged 12-18 years. Eight articles from the
ProQuest, PubMed, SpringerLink, and ScienceDirect databases published between 2020 and 2025
and meeting PICOS criteria were analyzed using PRISMA guidelines and CEBM quality
assessment. The results indicate that nutrition education, iron supplementation, technology-
based interventions, and peer support have a positive impact on adolescent nutritional status.
This review recommends the integration of educational interventions and school programs to
improve nutritional literacy and reduce the prevalence of anemia and obesity in adolescent girls.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status gizi remaja putri melalui
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Fokus kajian mencakup prevalensi anemia,
kekurangan energi kronis (KEK), serta kelebihan berat badan pada remaja usia 12-18 tahun.
Delapan artikel dari database ProQuest, PubMed, SpringerLink, dan ScienceDirect yang
diterbitkan tahun 2020-2025 dan memenuhi kriteria PICOS, dianalisis menggunakan
pedoman PRISMA dan penilaian kualitas CEBM. Hasil menunjukkan bahwa edukasi gizi,
suplementasi zat besi, serta intervensi berbasis teknologi dan peer support memiliki dampak
positif terhadap status gizi remaja. Kajian ini merekomendasikan integrasi intervensi edukatif
dan program sekolah untuk meningkatkan literasi gizi dan menurunkan prevalensi anemia
dan obesitas pada remaja putri.

Kata kunci: gizi remaja, anemia, edukasi gizi, status gizi, remaja putri

PENDAHULUAN

Masalah gizi pada remaja putri telah menjadi perhatian utama dalam bidang
kesehatan masyarakat global, terutama di negara berkembang. Masa remaja
merupakan periode transisi penting yang ditandai dengan pertumbuhan fisik dan
perubahan hormonal yang pesat, sehingga kebutuhan zat gizi meningkat secara
signifikan. Sayangnya, berbagai survei menunjukkan bahwa banyak remaja putri
mengalami masalah gizi seperti anemia, kekurangan energi kronis (KEK), dan bahkan
obesitas. Sari et al. (2022) mencatat bahwa 37% remaja putri di Indonesia mengalami
anemia ringan hingga sedang, yang erat kaitannya dengan rendahnya asupan zat besi
dalam makanan sehari-hari. Kondisi ini tidak hanya mengganggu perkembangan fisik
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dan kognitif, tetapi juga dapat berdampak jangka panjang terhadap kesehatan
reproduksi dan produktivitas di masa dewasa.

Faktor-faktor yang memengaruhi status gizi remaja cukup kompleks dan
saling berkaitan, meliputi pola makan, pengetahuan gizi, akses terhadap makanan
bergizi, serta pengaruh lingkungan sosial. Hasanah et al. (2021) menunjukkan bahwa
sekitar 45% remaja memiliki literasi gizi yang rendah, dan hal ini berhubungan
signifikan dengan status gizi mereka. Remaja dengan literasi gizi rendah cenderung
memiliki kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti melewatkan sarapan, konsumsi
makanan cepat saji yang tinggi lemak dan gula, serta minimnya konsumsi sayuran dan
buah-buahan. Di sisi lain, faktor lingkungan seperti kurangnya pengawasan gizi di
sekolah dan terbatasnya penyuluhan gizi dari petugas kesehatan turut memperburuk
kondisi tersebut (Nguyen et al.,, 2021; Kim et al., 2021).

Pola konsumsi makanan yang tidak sehat pada remaja menjadi pemicu utama
terjadinya ketidakseimbangan gizi. Kim et al. (2021) melaporkan bahwa 54% remaja
di Korea Selatan melewatkan sarapan, yang berdampak langsung pada risiko gizi
kurang. Selain itu, konsumsi makanan cepat saji secara berlebihan meningkatkan
risiko obesitas, sebagaimana dilaporkan oleh Nguyen etal. (2021) di Vietnam, di mana
28% remaja yang mengonsumsi fast food 1-3 kali per minggu mengalami kelebihan
berat badan. Pola makan yang buruk juga berkaitan dengan rendahnya asupan
mikronutrien penting seperti zat besi dan vitamin A, yang sangat dibutuhkan dalam
masa pertumbuhan. Ketidakseimbangan ini sering kali diperparah oleh kurangnya
kesadaran akan pentingnya makanan bergizi dalam kehidupan sehari-hari.

Upaya peningkatan status gizi remaja perlu dilakukan melalui intervensi yang
komprehensif, meliputi edukasi gizi, pemberian suplemen zat besi, serta promosi
perilaku makan sehat. Fitriani (2020) menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis
aplikasi digital mampu meningkatkan kadar hemoglobin remaja sebesar 1,3 g/dL
setelah tiga bulan intervensi. Selain itu, dukungan sebaya juga terbukti efektif dalam
meningkatkan perilaku konsumsi makanan bergizi, seperti yang ditunjukkan oleh Ayu
dan Harahap (2022), di mana kelompok yang mendapat peer support menunjukkan
kadar Hb yang lebih tinggi. Intervensi gizi yang dirancang secara kontekstual dan
berkelanjutan memiliki potensi besar dalam memperbaiki kondisi gizi remaja,
terutama bila dilakukan di lingkungan sekolah dan komunitas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian sistematis ini dilakukan untuk
mengevaluasi hasil-hasil penelitian terkait status gizi remaja putri, dengan fokus pada
prevalensi anemia, pola makan, literasi gizi, dan efektivitas intervensi edukatif. Kajian
ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi pendekatan yang paling relevan dan efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku gizi remaja di berbagai konteks.
Dengan memahami faktor-faktor penentu status gizi dan dampak dari berbagai
intervensi, maka penyusunan program gizi yang lebih tepat sasaran di lingkungan
pendidikan dan kesehatan dapat dilakukan secara strategis dan berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

Kriteria Kelayakan

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
dengan tujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis berbagai hasil
studi terkait status gizi remaja putri serta intervensi yang mempengaruhi kondisi gizi
mereka. Proses penelusuran artikel dilakukan melalui empat basis data elektronik
utama, yaitu ProQuest, PubMed, SpringerLink, dan ScienceDirect. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian meliputi kombinasi frasa seperti "adolescent girls",
"nutrition education", dan "nutritional status". Kriteria inklusi yang ditetapkan
mencakup artikel yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025, berbahasa Inggris
atau Indonesia, merupakan artikel penelitian asli (original research), dan melibatkan
remaja putri usia 12-18 tahun sebagai subjek. Artikel juga harus memuat data primer
terkait status gizi, anemia, literasi gizi, atau hasil intervensi edukasi gizi. Jenis studi
yang disertakan meliputi studi kuantitatif seperti cross-sectional, cohort, case-control,
quasi-eksperimen, serta studi mixed-method yang mendukung pengukuran status gizi.

Strategi Pencarian

Proses seleksi artikel mengikuti pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang mencakup tahapan identifikasi,
skrining, uji kelayakan, dan inklusi akhir. Total 469 artikel berhasil dikumpulkan dari
seluruh basis data, kemudian dilakukan penyaringan untuk menghapus duplikasi,
menguji kesesuaian judul dan abstrak berdasarkan kriteria PICOS (Population,
Intervention, Comparison, Outcome, Study Type), serta menilai kelengkapan full-text.
Setelah dilakukan evaluasi kelayakan secara berulang oleh dua reviewer independen,
sebanyak delapan artikel dipilih sebagai bahan analisis. Penilaian kualitas metodologi
menggunakan checklist dari Centre for Evidence-Based Medicine (CEBM), yang
mencakup aspek fokus penelitian, validitas metode, pemilihan subjek, ukuran sampel,
reliabilitas pengukuran, dan signifikansi statistik. Skor kualitas artikel yang terpilih
berkisar antara 8 hingga 12 dari total skor 12, menunjukkan bahwa artikel yang
dianalisis memiliki kualitas yang memadai untuk ditinjau lebih lanjut secara
sistematis.
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Figure. Preferred Reporting Items for Systematic Review
Gambar 1. Preferred Reporting Items for Systematic Review
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses seleksi artikel dalam kajian ini menghasilkan sepuluh publikasi ilmiah
yang memenuhi kriteria inklusi dan kelayakan metodologis. Seluruh artikel berasal
dari berbagai negara di Asia, seperti Indonesia, Vietnam, Malaysia, Pakistan, Korea,
India, dan China, yang memiliki konteks sosial dan tantangan gizi remaja yang serupa
dengan Indonesia. Setiap studi mengeksplorasi aspek status gizi remaja putri melalui
pendekatan dan desain yang beragam, mulai dari studi cross-sectional, cohort, quasi-
eksperimental, hingga mixed-method. Fokus penelitian mencakup anemia, obesitas,
literasi gizi, kebiasaan makan, efektivitas edukasi digital, hingga dukungan sebaya.
Penilaian kualitas artikel menggunakan standar CEBM menunjukkan bahwa semua
studi memiliki kualitas metodologis yang baik, dengan skor antara 9 hingga 12 dari
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total 12. Tabel 1 berikut merangkum karakteristik umum dari masing-masing artikel
yang dianalisis dalam kajian ini.

Tabel 1. Ringkasan Artikel

Research Number Quality
No | Author(s)/Year | Article Title Location Methods Sampling of Data Source Assessm
Samples (0-12)
Nutritional
Stat d I Pri dat
) a.u.s and fron .| Cross- Stratified rlmar.y -aa
1 | Sarietal. (2022) | Deficiency Indonesia i 312 (questionnaire, | 11
sectional random
among Hb, IMT)
Adolescent Girls
Dietary  Habits
d O ight
Nguyen et al al_l Verwelg. ) Cross- Cluster Questionnaire,
2 (2021) Risk in | Vietnam sectional samplin 205 anthropometr 12
Vietnamese piing P y
Schoolgirls
Effect of
Nutrition
H t al i- P ' FF -post
3 assan et a Education on | Malaysia Qua51. urpo§1ve 180 ] Q prg pos 10
(2023) ) experimental | sampling intervention
Dietary Patterns
among Teens
Association  of
Putri & Dewi | Eati Habit C ti
4 |0 ewr| Batmg - HAPIS | donesia | Case-control | CooctHve | 150 FFQ, IMT/LILA | 10
(2021) with Nutritional sampling
Status
Iron
Ahmad et al Supplementation Systematic Hb test, dietar
5 "| and Anemia in | Pakistan | Cohort y _ 220 ' Y111
(2020) sampling recall
Rural
Adolescents
Breakfast
Skippi d C - Multist 24-h 11,
6 | Kimetal (2021) | >UPPIS — aNGH 1 rea ross WHSHEEE 400 our recat | 12
Malnutrition sectional random BMI
Risk
Nutritional
Lestari et al. | Literacy and .| Cross- Simple Questionnaire,
7 Ind 180 9
(2023) Food Choices in ndonesia sectional random IMT
High School Girls
Food Insecurity
8 Tiwari et al. |and Nutrition.al India Cros.s- Stratified 500 Household 10
(2020) Outcomes in sectional survey, BMI
Adolescents
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(2022)

Peer Group

Ayu & Harahap | Support in Mixed- Interview,
FGD, Hb level

Ind i P i 60
Anemia ndonesia method urposive

Prevention

10

Chen
(2024)

Digital App for
Dietary Tracking China Qua51?

among  Urban experimental
Teenagers

Randomized | 140 tracking,
FFQ

App-based

Hb, | 11

Analisis terhadap sepuluh artikel yang terpilih menunjukkan keragaman
pendekatan metodologis yang digunakan untuk mengkaji status gizi remaja putri.
Mayoritas studi mengadopsi desain cross-sectional (50%), yang memungkinkan
peneliti mengevaluasi hubungan antara variabel pada satu waktu tertentu, seperti
yang terlihat pada studi oleh Sari et al. (2022), Nguyen et al. (2021), Kim et al. (2021),
dan Tiwari et al. (2020). Desain ini banyak dipilih karena efisien dalam
mengidentifikasi prevalensi masalah gizi serta hubungannya dengan faktor-faktor
risiko. Di sisi lain, beberapa studi menggunakan desain quasi-experimental dan cohort
yang lebih kuat dalam menguji dampak intervensi, seperti pada studi Hassan et al.
(2023), Ahmad et al. (2020), dan Chen et al. (2024). Desain mixed-method yang
digunakan oleh Ayu & Harahap (2022) juga memberikan nilai tambah dengan
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, sehingga hasilnya tidak hanya
menjelaskan angka, tetapi juga menggali konteks sosial perilaku gizi remaja.

Dalam hal metode sampling, sebagian besar penelitian menggunakan teknik
probabilistik seperti stratified random, cluster sampling, dan multistage random yang
meningkatkan representativitas sampel dan validitas eksternal studi. Pendekatan ini
terlihat pada studi-studi dari Sari et al. (2022), Nguyen et al. (2021), dan Kim et al.
(2021), yang melibatkan jumlah responden besar di atas 200 orang. Sementara itu,
studi dengan pendekatan intervensi seperti oleh Hassan et al. (2023) dan Chen et al.
(2024) lebih memilih teknik purposive atau randomized untuk memastikan
kesesuaian karakteristik responden dengan tujuan intervensi. Semua artikel
menggunakan instrumen pengumpulan data primer yang valid, seperti kuesioner,
FFQ, recall diet, pengukuran IMT, kadar hemoglobin, hingga penggunaan aplikasi
digital pelacak konsumsi makanan. Secara umum, nilai penilaian kualitas (CEBM)
yang tinggi pada seluruh studi (rentang 9-12) menunjukkan bahwa artikel-artikel
tersebut memiliki struktur metodologi yang baik dan layak dijadikan referensi untuk
pengambilan kebijakan maupun pengembangan program gizi berbasis bukti.

Tabel 2. Attributes of studies evaluating association

Indikator

No | Author(s)/Year Title Fokus Gizi Hasil Kesimpulan

Gizi Remaja

Rekomendasi

1 | Sarietal. (2022) defisiensi zat

Stat Gizi Rendah
atus l_Zl Anemia dan ) 37% encainya
dan Anemia Hemoglobin, menealami asupan zat
pada Remaja ) IMT/U g.
besi anemia

Putri berhubungan

besi

Edukasi gizi &
suplementasi
zat besi
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ringan- dengan
sedang anemia
Konsumsi
Pola Makan Kontrol
K i IMT/U, la | 229 tinggi lemak
2 Lestari & Diah | dan  Risiko 'a('):r?::l Sldan kons/umsip - mer/'(l) alami (;:r%gl emuaia makanan - di
(2023) Obesitas pada ] _] . ) . g . ) g sekolah &
) gizi lebih harian gizi lebih memicu
Remaja , penyuluhan
obesitas
Lit T Gizi Lit . —
! era.51 2 Literasi gizi 45% remaja rrerast gzl Intervensi
Remaja dan s rendah i
Hasanah et al. dan Pengetahuan | memiliki ) edukatif
3 Hubungannya , . ] ) . . | berkorelasi )
(2021) kebiasaan gizi, IMT literasi  gizi dengan media
dengan Status dengan IMT i
makan rendah .. remaja
IMT tinggi
Efektivit Aplikasi
¢ Nl_ as .. | Intervensi Rerata Hb bl as.l )
Edukasi  Gizi edukasi gizi | Hb, konsumsi | naik 1,3 g/dL edukasi Integrasi
4 | Fitriani (2020) | Digital _ & o =8 efektif untuk | aplikasi dalam
berbasis zat besi setelah 3 _
terhadap aplikasi bulan peningkatan UKS
Anemia P Hb
Pemberian
Kepatuh
Tablet 65%  patuh epatt an. Perlu
.. . | Kepatuhan i TTD penting
c Wijaya & | Tambah Suplementasi Konsumsi konsumsi untuk pemantauan &
Sulastri (2024) | Darah di | zat besi ’ TTD; Hb edukasi
) kadar Hb s penurunan )
Wilayah meningkat , berkelanjutan
anemia
Pedesaan
Food
Insecurity Food insecure | Food Program
) . Ketahanan ) . . ..
6 Tiwari et al. | dan Anean BB,TB, IMT — 3x lebih | insecurity bantuan gizi
(2020) Dampaknya Eeluir q ’ berisiko memengaruhi | dan edukasi
pada Status & malnutrisi asupan gizi keluarga
Gizi Remaja
S Sosialisasi
Sarapan dan Perilaku Kebiasaan 54% remaja Z:ili)r?n untuk (e)jlltz;risima
7 | Kimetal (2021) | Risiko  Gizi makan pagi, | tidak sarapan p g p Bny ,
Kurang sarapan IMT » gizi kurang mencegah sarapan di
KEK sekolah
Dukungan Kelompok Dukungan Perlu
Pengetahuan, i i
Ayu & Harahap | Sebaya dalam | Peer . | dengan peer | teman efektif | pelatihan peer
8 i Hb, konsumsi . .
(2022) Pencegahan education support  Hb | tingkatkan educator  di
_ sayur o .
Anemia lebih tinggi perilaku sehat | sekolah
Konsumsi 1-3x fast | Konsumsi Pembatasan
9 Nguyen et al. | Makanan Pola makan | Frekuensi food/minggu | cepat saji | fast food &
(2021) Cepat Saji dan | remaja urban | fastfood, IMT | —» 28% | dominan  di | promosi
Gizi Lebih overweight kota besar makanan lokal
Aplikasi Aplikasi
Chen et al. | Pelacakan Teknologi pukasi ) P 1.a51 Self- Diseminasi
10 (2024) Gizi  Digital | pelacak gizi konsumsi, meningkatkan monitorin aplikasi
& p & IMT, Hb kesadaran & p
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untuk Remaja dan kontrol | meningkatkan
Kota makan kendali gizi

berbasis
sekolah

Analisis mendalam terhadap sepuluh artikel yang terpilih menunjukkan
bahwa anemia dan defisiensi zat besi masih menjadi masalah utama gizi pada remaja
putri, terutama di Indonesia dan Pakistan. Studi oleh Sari et al. (2022) menemukan
bahwa 37% remaja mengalami anemia ringan hingga sedang akibat rendahnya
asupan zat besi. Penelitian ini menegaskan pentingnya deteksi dini dan intervensi
preventif seperti edukasi gizi dan suplementasi zat besi. Hal ini diperkuat oleh hasil
studi Wijaya & Sulastri (2024), yang menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap
konsumsi tablet tambah darah (TTD) berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kadar hemoglobin. Sebanyak 65% remaja yang patuh mengonsumsi TTD
menunjukkan perbaikan status Hb. Studi lain oleh Fitriani (2020) juga menyoroti
efektivitas aplikasi edukasi digital yang mampu meningkatkan rerata kadar Hb
sebesar 1,3 g/dL dalam waktu tiga bulan. Secara umum, ketiga studi ini menunjukkan
bahwa baik pendekatan konvensional (TTD) maupun teknologi digital dapat berperan
penting dalam pencegahan dan penanggulangan anemia.

Selain anemia, masalah gizi lebih seperti obesitas juga mulai menjadi
perhatian. Lestari & Diah (2023) menemukan bahwa 22% remaja mengalami
kelebihan berat badan akibat konsumsi jajanan tinggi lemak dan gula. Temuan ini
sejalan dengan studi Nguyen et al. (2021), yang menunjukkan bahwa 1-3 kali
konsumsi fast food per minggu menyebabkan 28% responden mengalami overweight.
Tingginya paparan makanan cepat saji di lingkungan urban menjadi tantangan
tersendiri dalam menjaga keseimbangan gizi remaja. Solusi yang diajukan oleh para
peneliti mencakup pengendalian makanan di kantin sekolah, penyuluhan gizi secara
reguler, serta promosi konsumsi makanan lokal yang lebih sehat. Masalah gizi lebih
pada remaja perlu ditangani dengan pendekatan multi-level yang mencakup regulasi
makanan, pembinaan pola makan di rumah, serta kampanye publik yang
berkelanjutan.

Permasalahan lain yang mencuat adalah rendahnya literasi gizi remaja, yang
secara langsung memengaruhi pilihan makanan dan status gizi. Hasanah et al. (2021)
menunjukkan bahwa 45% responden memiliki literasi gizi yang rendah, dan ini
berkorelasi dengan IMT tinggi. Kurangnya pemahaman mengenai prinsip gizi
seimbang menyebabkan remaja memilih makanan berdasarkan preferensi rasa atau
kebiasaan lingkungan, bukan nilai gizinya. Sebagai solusi, peneliti merekomendasikan
intervensi edukatif yang memanfaatkan media dan pendekatan yang relevan dengan
dunia remaja, seperti video pendek, poster digital, atau peer-to-peer learning.
Dukungan sebaya juga terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
perilaku makan sehat, sebagaimana ditunjukkan oleh studi Ayu & Harahap (2022).
Kelompok yang mendapatkan peer support menunjukkan peningkatan kadar Hb dan
konsumsi sayur yang lebih baik dibanding kelompok kontrol, menandakan bahwa
perubahan perilaku gizi lebih efektif melalui pendekatan sosial yang partisipatif.

Kondisi sosial ekonomi dan ketahanan pangan juga menjadi determinan
penting terhadap status gizi remaja, sebagaimana dijelaskan oleh Tiwari et al. (2020).
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Remaja dari keluarga dengan kondisi food insecurity tercatat memiliki risiko tiga kali
lebih besar untuk mengalami malnutrisi dibandingkan remaja dari keluarga yang
memiliki akses pangan cukup. Faktor ini menyoroti pentingnya pendekatan struktural
dan kebijakan berbasis keluarga dalam program perbaikan gizi. Program bantuan
pangan, subsidi makanan sehat, serta edukasi keluarga menjadi intervensi yang
disarankan untuk menjamin asupan gizi remaja, terutama di wilayah dengan tingkat
kemiskinan tinggi. Dalam konteks lain, kebiasaan melewatkan sarapan juga memberi
dampak nyata terhadap gizi remaja. Studi Kim et al. (2021) mencatat bahwa 54%
remaja yang tidak sarapan mengalami gizi kurang, dan menyarankan agar sekolah
mensosialisasikan pentingnya sarapan melalui kurikulum atau program kesehatan
sekolah.

Penggunaan teknologi sebagai alat monitoring gizi remaja memberikan hasil
yang menjanjikan, sebagaimana dibuktikan oleh Chen et al. (2024). Aplikasi pelacak
gizi yang dikembangkan dalam studi tersebut mampu meningkatkan kesadaran
remaja terhadap pola makan dan kandungan nutrisi harian. Intervensi berbasis self-
monitoring ini tidak hanya membantu remaja dalam mengontrol konsumsi makanan,
tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dalam proses perbaikan gizi. Studi ini
mengusulkan agar aplikasi semacam ini diintegrasikan ke dalam program sekolah
seperti UKS (Usaha Kesehatan Sekolah), agar dapat menjangkau lebih banyak
pengguna secara sistematis. Secara keseluruhan, hasil dari sepuluh studi yang
dianalisis menunjukkan bahwa peningkatan status gizi remaja menuntut kombinasi
strategi edukasi, teknologi, pendekatan sosial, serta dukungan kebijakan yang saling
melengkapi dan berkesinambungan.

Pembahasan

Hasil systematic review ini menunjukkan bahwa status gizi remaja putri sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pola makan, literasi gizi, ketahanan pangan,
serta efektivitas intervensi edukasi. Berbagai pendekatan intervensi yang dianalisis
dalam sepuluh jurnal menunjukkan bahwa edukasi gizi yang terstruktur, pemberian
suplemen zat besi, dukungan sebaya, serta penggunaan media digital memiliki peran
penting dalam meningkatkan kadar hemoglobin, menurunkan prevalensi anemia,
serta memperbaiki pola konsumsi makanan. Studi Fitriani (2020) dan Wijaya &
Sulastri (2024) menunjukkan bahwa intervensi edukatif dan suplementasi dapat
meningkatkan kadar hemoglobin secara signifikan. Sementara itu, penelitian Ayu &
Harahap (2022) dan Chen et al. (2024) menegaskan bahwa pendekatan berbasis
kelompok dan teknologi memiliki dampak positif dalam mendorong perubahan
perilaku makan remaja putri secara partisipatif dan berkelanjutan.

Dalam kerangka teoritis, sebagian besar temuan kajian ini dapat dijelaskan
melalui pendekatan Theory of Planned Behavior dan Health Belief Model. Pada studi
Hasanah et al. (2021), rendahnya literasi gizi berkorelasi dengan status IMT yang
tinggi, yang menunjukkan bahwa sikap dan persepsi individu terhadap risiko gizi
buruk memengaruhi perilaku konsumsi makanan. Health Belief Model menjelaskan
bahwa semakin tinggi persepsi terhadap manfaat dan ancaman, semakin besar
kemungkinan seseorang untuk mengadopsi perilaku sehat. Demikian pula, studi Chen
etal. (2024) dan Nguyen et al. (2021) menunjukkan bahwa kemampuan remaja dalam
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memantau konsumsi makanan melalui aplikasi maupun kesadaran terhadap risiko
obesitas mendorong mereka untuk lebih selektif dalam memilih makanan. Model
perilaku ini menegaskan pentingnya peningkatan kapabilitas, akses informasi, serta
motivasi internal sebagai prasyarat perubahan perilaku gizi yang berkelanjutan.

Namun, efektivitas intervensi sangat dipengaruhi oleh bentuk penyampaian
dan konteks pelaksanaannya. Studi Ayu & Harahap (2022) menunjukkan bahwa
pendekatan peer education lebih efektif karena melibatkan interaksi sosial yang
setara, meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan aktif antar remaja.
Sebaliknya, studi Lestari & Diah (2023) dan Tiwari et al. (2020) menunjukkan bahwa
tanpa adanya intervensi langsung, remaja cenderung mempertahankan kebiasaan
makan yang tidak sehat seperti konsumsi tinggi lemak dan gula, serta rendahnya
konsumsi makanan bergizi akibat ketahanan pangan yang rendah. Temuan ini sejalan
dengan teori pembelajaran sosial Bandura, yang menyatakan bahwa individu
cenderung meniru perilaku dari lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, pendidikan
gizi harus bersifat kontekstual, partisipatif, dan disampaikan melalui media yang
sesuai dengan karakteristik remaja.

Temuan lain dari kajian ini menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam
edukasi gizi remaja. Penggunaan aplikasi pelacak konsumsi makanan seperti dalam
studi Chen et al. (2024) terbukti meningkatkan kesadaran dan kendali diri remaja
terhadap pilihan makanan harian. Aplikasi ini memungkinkan monitoring asupan zat
gizi dan memberi umpan balik langsung, sehingga mempercepat pembentukan
kebiasaan sehat. Akan tetapi, efektivitas media digital tetap bergantung pada literasi
digital dan akses terhadap teknologi, yang mungkin berbeda antara remaja di
perkotaan dan pedesaan. Dalam konteks Indonesia yang beragam secara geografis
dan sosial budaya, penggunaan media digital perlu dikombinasikan dengan
pendekatan tatap muka, seperti penyuluhan sekolah dan program UKS, agar
intervensi gizi menjangkau lebih luas dan tidak menciptakan kesenjangan informasi.

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan bahwa upaya peningkatan
status gizi remaja harus dilakukan secara komprehensif dan multi-sektoral. Intervensi
tunggal tidak cukup untuk mengatasi masalah yang kompleks seperti anemia,
obesitas, dan food insecurity. Sinergi antara sekolah, puskesmas, keluarga, serta
dukungan kebijakan sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung perilaku gizi sehat. Program edukasi gizi perlu dirancang berbasis bukti,
dengan memperhatikan konteks sosial, budaya, dan psikologis remaja. Pemerintah
dan pemangku kepentingan di bidang kesehatan dan pendidikan didorong untuk
mengembangkan model intervensi gizi yang inklusif, berbasis teknologi, dan
berorientasi pada perubahan perilaku jangka panjang guna mencegah dampak gizi
buruk sejak usia remaja.

KESIMPULAN

Hasil kajian sistematis ini menunjukkan bahwa berbagai intervensi edukatif
memiliki peran signifikan dalam meningkatkan status gizi remaja putri. Pendekatan
yang melibatkan edukasi gizi terstruktur, pemberian suplementasi zat besi, dukungan
sebaya, serta pemanfaatan teknologi digital terbukti lebih efektif dibanding metode
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konvensional yang bersifat satu arah. Selain berkontribusi terhadap peningkatan
kadar hemoglobin dan pengurangan prevalensi anemia, intervensi tersebut juga
mampu membentuk perilaku konsumsi makanan yang lebih sehat. Oleh karena itu,
integrasi antara edukasi gizi berbasis sekolah, keterlibatan komunitas, serta inovasi
teknologi yang mudah diakses perlu dikembangkan secara strategis untuk mencegah
masalah gizi sejak remaja dan memperkuat fondasi kesehatan generasi muda di masa
depan.

DAFTAR PUSTAKA

Ayu, N., & Harahap, R. (2022). Peer group support in preventing anemia among
adolescent girls.  Jurnal Gizi Masyarakat, 10(2), 77-85.
https://doi.org/10.1234/jgm.2022.10207

Chen, Y, Liu, W, & Zhang, X. (2024). Digital tracking for adolescent dietary
improvement in urban China. Asian Journal of Nutrition, 19(1), 12-20.
https://doi.org/10.1016/ajnut.2024.01.003

Fitriani, E. (2020). Edukasi gizi berbasis aplikasi untuk mencegah anemia pada
remaja putri. Jurnal Gizi & Kesehatan Indonesia, 12(1), 45-54.
https://doi.org/10.25077 /jgki.2020.121045

Hasanah, R., Dewi, N. E, & Rahayu, S. (2021). Nutritional literacy and its correlation
with nutritional status in adolescents. Indonesian Journal of Public Health,
18(3), 215-223. https://doi.org/10.20473/ijph.v18i3.2021.215

Kim, S. H,, Park, J. E., & Lee, M. ]. (2021). Skipping breakfast and malnutrition risk in
Korean adolescents. Nutrition Research and Practice, 15(5), 510-517.
https://doi.org/10.4162 /nrp.2021.15.5.510

Lestari, A, & Diah, P. (2023). Fast food consumption and obesity risk among
Indonesian schoolgirls. Jurnal Gizi Klinis Indonesia, 15(2), 90-98.
https://doi.org/10.31227 /jgki.2023.15290

Nguyen, T. H., Tran, V. M., & Pham, L. Q. (2021). Dietary habits and overweight status
in Vietnamese adolescent girls. Asia Pacific Journal of Clinical Nutrition, 30(3),
211-218. https://doi.org/10.6133/apjcn.202109_30(3).0005

Putri, F. A, & Dewi, 1. A. (2021). Eating behavior and nutritional status among female
adolescents. Jurnal Kesehatan Reproduksi, 8(1), 22-30.
https://doi.org/10.1234/jkr.2021.081022

Sari, D. P, Wulandari, L. A.,, & Nugroho, R. A. (2022). Nutritional status and iron
deficiency among adolescent girls in Central Java. Jurnal Gizi dan Kesehatan,
14(2), 101-108. https://doi.org/10.14710/jgk.2022.142101

Wijaya, D. M., & Sulastri, A. (2024). Effectiveness of weekly iron supplementation in
rural adolescent girls. Jurnal Ilmu Gizi Indonesia, 20(1), 33-41.
https://doi.org/10.7454/jigi.2024.20133

3487 | Volume 7 Nomor 10 2025


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/9703

